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TINJAUAN TENTANG NIKAH SIRRI DAN KELUARGA

A. Nikah dalam Perspektif Islam

Nikah merupakan sunnah Rasul yang memiliki nilai ibadah bagi yang
melaksanakan jika disertai dengan niat yang tulus dan ikhlas. Perintah
menikah terdapat dalam al-Quran dan Hadi>th Nabi Muhammad SAW, yang
berarti harus dilaksanakan bagi pengikut agama Islam.

Konsepsi nikah dalam Islam memiliki aturan sesuai Syariat Islam.
Pada bagian ini dibahas tentang pengertian nikah, kemudian ditelaah
konsepsi nikah sirri dalam perspektif ulama figh.
1. Pengertian nikah menurut hukum Islam

Secara etimologi, nikah berasal dari bahasa Arab (.- -« - «) yang

berarti kawin atau perkawinan. Sinonim kata nikah adalah az-zawwa>j,
yang juga berarti pasangan atau jodoh. Dua kata inilah yang sering
disebut dalam al-Quran maupun Hadi>th dengan berbagai penjelasan.
Kata nikah sudah populer dalam bahasa Indonesia, yang dimaknai
perjodohan antar dua pasangan. Perjodohan berarti penyatuan antara dua
orang yang berlawanan jenis menjadi satu melalui ikatan perkawinan.?
Definisi nikah menurut syara’ adalah melakukan agad (perjanjian)

antara calon suami dan istri, agar dihalalkan melakukan “pergaulan”

! Hasan Saleh, Kajian Figh Nabawi dan Figh Kontemporer (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), 295.
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suami istri sesuai norma, nilai sosial, dan syariat agama.? Akad dalam
pernikahan ditandai dengan adanya pengucapan ijab dari wali perempuan
atau wakilnya dan pengucapan gabul dari pihak calon suami.

Perjanjian yang tertuang dalam akad ijab dan gabul merupakan

ikatan kokoh (L G&.), mengikatkan hati dan melembutkannya,

mencampurkan nasab, menumbuhkan hubungan kemasyarakatan, dan
menjadikan kemaslahatan, sehingga manusia dapat menjaga hubungan
antar individu dan golongan.® Dengan demikian, ikatan pernikahan tidak
hanya sebatas untuk kepentingan agama, tetapi untuk memperluas
hubungan kemasyarakatan.

Melalui pernikahan, manusia menjadi jelas nasab dan keturunannya,
baik dalam struktur sosial maupun kaitannya dengan urusan agama,
perwalian maupun waris. Ikatan pernikahan memperjelas orang tua untuk
menjadi wali atas anak yang dilahirkan.

Pernikahan merupakan dasar penentuan nasab dalam Islam. Bahkan,
nasab menjadi pertimbangan utama bagi seorang muslim untuk memilih
calon pasangan hidup melalui pernikahan yang akan dilakukan, sesuai

dengan firman Allah SWT sebagai berikut.
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2 Mohammad Asmawi, Nikah dalam Perbincangan dan Perbedaan, (Yogyakarta: Darussalam,
2004), 18.

3 Ali Yusuf as-Subki, Figih Keluarga;, Pedoman Berkeluarga dalam Islam, penerjemah, Nur
Khozin, (Jakarta: Amzah, 2010), 98.
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Artinya:
Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air lalu Dia
jadikan manusia itu (punya) keturunan dan mashaharah, dan

adalah Tuhanmu Mahakuasa (QS. Al-Furgan: 54).

Sementara itu, Jumhur ulama mengatakan hakikat nikah adalah
adanya ikatan yang dinyatakan dalam akad, sedangkan maja>z-nya
adalah jima’.* Akad pernikahan inilah yang dijadikan dasar dalam syariat
Islam sebagai dasar persetubuhan yang halal, bukan dengan persetubuhan
yang haram. Dari pernikahan yang sah akan melahirkan keturunan yang
sah, dan memiliki struktur nasab yang jelas, baik di masyarakat maupun
dalam kaidah hukum Islam.

Diantara tujuan pernikahan adalah untuk membentuk keluarga.
Pembentukan keluarga akan melalui proses tersendiri, dan dalam Islam
telah diatur melalui pernikahan, agar memiliki kejelasan nasab atau
keturunan yang dilahirkan. Kejelasan nasab memiliki konsekwensi dalam
sistem waris dan pertalian keluarga. Tanpa kejelasan nasab, pembagian
hak waris dan perwalian tidak dapat dilakukan dalam ajaran Islam.

Pernikahan yang dilanjutkan dengan jima’ akan melahirkan
keturunan yang sah secara agama. Hal ini sesuai Hadi>th nabi yang

diriwayatkan Baihagi dalam Sunannya, berikut ini.

4 Abdul Wahab Al-Sayyid Hawwas, Kunikahi Engkau Secara Islami, (Bandung: Pustaka Setia,
2007), 24.
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Artinya:
Menikahlah dan perbanyak keturunan, sesungguhnya aku suka

melihat banyak umatku hingga hari kiamat (HR. Baihagi).®

Konsepsi yang sama juga disampaikan ‘Abdul Azi>z Muh}ammad
Azzam, bahwa pernikahan adalah akad untuk memiliki keturunan melalui
jalan yang disyariatkan dalam agama Islam.® Pengertian ini memiliki
makna yang lebih sempit dibandingkan pengertian nikah di atas, yang
mendefinisikan pernikahan dalam perspektif sosial. Kepemilikan seseorang
melalui pernikahan tidak hanya didasarkan pada pemenuhan ajaran agama,
tetapi juga kepentingan kemasyarakatan.

Secara lebih luas, pernikahan merupakan perjanjian antara dua
orang mempelai laki-laki dan perempuan untuk menjalankan syariat Islam,
dan membangun hubungan kemasyarakatan secara sah. Pesan sosial ini
sebetulnya telah tertuang dalam perintah mengiklankan pernikahan sesuai
kemampuan keluarga. Makna pengumuman inilah yang menjadi dasar
pentingnya memperhatikan aspek sosial dalam pernikahan. Pasangan yang
telah diakui masyarakat berarti memiliki legitimasi sosial, selain memiliki

ketetapan syariat agama Islam.

5 Baihagi, Ma rifatu as-sunan wa al-atha>r, jilid 11, 207. No 4277 bab at-targhi>bu fi> nika>h.
& ‘Abdul ‘Azi>z Muh}Yammad Azzam, Figih Muna>kah}at, (Jakarta: Amzah, 2009), 36.
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Pernikahan tidak sekedar menyatukan manusia lawan jenis dalam
sebuah ikatan, tetapi pernikahan merupakan ikatan lahir dan bathin antara
seseorang laki-laki dengan perempuan untuk memenuhi tujuan hidup
berumah tangga, sebagai suami istri yang dengan memenuhi syarat dan
rukun yang telah ditentukan oleh syariat Islam.” Makna pernikahan dalam
perspektif ini juga menunjukkan bahwa nikah merupakan kegiatan sosial,
tidak semata ritual agama yang bisa dilaksanakan dengan ukuran agama
semata. Secara sosial nikah bertujuan untuk membentuk rumah tangga
dalam kehidupan di masyarakat. Pengakuan sosial menjadi legitimasi
terhadap sah dan tidaknya pernikahan yang dilakukan seseorang.

Selain itu, pernikahan juga merupakan cara yang sah untuk melakukan
hubungan seksual antara laki-laki dan perempuan, selain cara untuk
mempertahankan keturunan. Keturunan yang dibentuk melalui pernikahan
yang sah dan mendapat pengakuan sosial akan menjadikan rumah tangga
yang diakui oleh masyarakat, berdasarkan nilai dan budaya yang dijadikan
pedoman hidup.

Dari beberapa penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa nikah adalah
prosesi ritual agama untuk menyatukan dua orang manusia yang berlawan
jenis melalui akad, yang kaidahnya telah disesuaikan dengan syariat Islam.
Artinya, pernikahan yang sah dalam perspektif Islam hanyalah pernikahan
yang memenuhi syarat dan rukun dalam hukum Islam.

Pernikahan dalam Islam merupakan ikatan suci, yang dalam al-Quran

disebut “mitsaqgan ghali>z}an” (perjanjian kuat). Ikatan pernikahan

" M. Afnan Chafidh dan A. Ma’ruf Asrori, Tradisi Islam, (Surabaya: Khalista, 2009), 88.
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merupakan ritual yang sakral dan suci, sekaligus merupakan ikatan lahir
bathin antara suami dan istri.

Dalam konsepsi ini, pernikahan memiliki makna sebagai ketaatan dan
aktualisasi ajaran agama yang diyakini, sebab nikah mengandung nilai
ibadah di dalamnya. Pengakuan atas ajaran Islam diimplementasikan dalam
bentuk ritual nikah, sebelum melakukan hubungan antara laki-laki dan
perempuan.

Selain makna agama, nikah juga memiliki makna sosial, karena
pasangan hasil nikah hidup di tengah masyarakat. Pernikahan dalam
perspektif ini, berarti membentuk ikatan dua manusia yang berlawan jenis
dalam struktur kehidupan sosial.

Melalui pernikahan, pasangan suami istri membentuk keluarga dan
melakukan aktivitas kemasyarakatan. Keluarga yang dibentuk pasangan
nikah secara langsung akan menjadi bagian tidak terpisahkan dalam sistem
sosial.

Perspektif sosial ini kemudian dimunculkan dalam bentuk legalitas
formal pada setiap pernikahan. Bahkan, legalitas sosial diwujudkan dalam
bentuk peraturan pemerintah yang meregulasi pelaksanaan nikah melalui
Kantor Urusan Agama (KUA), sebuah lembaga teknis yang melakukan
administrasi pencatatan pernikahan.

Nikah dalam perspektif agama dan perspektif sosial memiliki definisi

yang sama, Yyaitu untuk menyatukan pasangan suami istri secara sah, baik
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menurut ukuran agama maupun ukuran sosial. Oleh sebab itu, hukum
agama dan hukum sosial sangat erat kaitannya dalam masalah pernikahan.

Ditinjau dari sisi hukum Islam, perintah nikah bisa berarti wajib,
makruh, mubah, dan haram,® sesuai dengan kondisi dan tuntutan seorang
yang akan melakukan pernikahan. Secara lebih detail, keempat hukum
perintah nikah dapat dijelaskan sebagai berikut.

a. Hukum wajib. Nikah mengandung perintah wajib bagi seseorang yang
mengharapkan keturunan, takut akan berbuat zina jika tidak menikah,
baik ia ingin nikah atau tidak. Bagi wanita yang dalam memelihara
dirinya, dan tidak ada benteng lain kecuali nikah.

b. Hukum makruh. Nikah memiliki hukum makruh bagi orang yang tidak
ingin menikah dan tidak mengharapkan keturunan.

c. Hukum mubah. Pernikahan berstatus hukum mubah bagi orang yang
tidak khawatir melakukan zina dan tidak mengharapkan keturunan.

d. Hukum haram. Nikah berstatus hukum haram bagi orang yang
membahayakan wanita, karena tidak mampu memberi nafkah atau
memiliki pekerjaan haram, meskipun ia ingin nikah dan tidak khawatir

berbuat zina, baik bagi wanita maupun laki-laki.®

Di sisi lain, nikah sangatlah dianjurkan bagi semua kaum muda yang
telah memenuhi syarat dan ketentuan hukum, sebagaimana dalam al-Quran

Surat an-Nu>r: 32 berikut ini.

8 M. Afnan, Tradisi Islam,..89.
* Tihami dan Sohari Sahrani. Fikih Munakahat;Kajian Figih Nikah Lengkap (Jakarta:Rajawali
Press, 2009), 176.
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Artinya:

Dan Kawinkanlah orang-orang yang sendirian (laki-laki/perempuan
yang tidak beristri/bersuami) dari kalian, dan orang-orang mukmin
yang sudah layak berkawin dari hamba-hamba sahaya kalian yang
laki-laki dan yang perempuan. Jika mereka fakir miskin, maka
Allah akan memampukan mereka dengan anugerah-Nya. Dan Allah
Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui. (QS al-Nu>r:

32).

Firman Allah dalam al-Quran cukup banyak yang mengajarkan dan
memerintahkan nikah bagi manusia. Di sisi lain, hadi>th Nabi
Muhammad SAW yang mengajarkan tentang pernikahan juga cukup
banyak, sesuai dengan konteks dan asba>bul wurudh-nya, sebagaimana

hadith yang diriwayatkan Baihagqi, berikut ini.
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Artinya:
Nikah adalah sunnahku. Barang siapa cinta kepadaku,

maka hendaklah melaksanakan sunnahku. Dalam riwayat
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lain, Barang siapa membenci nikah, maka dia tidak

termasuk golonganku. (HR. Baihagi)*°

Perintah nikah dalam al-Quran dan Hadi>th Nabi Muhammad Saw
memiliki makna bahwa hukum pernikahan sesuai dengan kondisi dan
kesiapan calon pelaku nikah. Pernikahan merupakan ajaran Islam yang
telah diatur pelaksanaannya secara jelas, baik disandarkan pada al-Quran
maupun Hadi>th nabi.

Pernikahan dalam Islam terikat dengan syarat dan rukun yang telah
ditetapkan, sebagai rukun bagi umat Islam, sekaligus sebagai sumber
hukum. Adapun rukun dan syarat nikah dalam Islam adalah sebagai
berikut.

a. Calon suami. Keberadaan calon suami menjadi rukun pelaksanaan
nikah dalam Islam. Sedangkan syarat bagi calon suami adalah tidak
sedang menggunakan ihram, tidak atas paksaan, orangnya telah
ditentukan, mengerti calon istri sebagai perempuan yang halal dan
bukan mahram.

b. Calon istri. Pernikahan tidak sah jika tidak ada calon istri. Adapun
syarat calon istri adalah tidak berstatus sebagai istri laki-laki lain,
tidak dalam masa iddah, jelas orangnya, dan tidak semahrom. Se-
mahram ini ada dua macam, yaitu mahram karena keturunan dan

mahram karena persusuan.

10 Sunan al-Qubra, jilid 7, 77 No 13229, bab Ar-raghbatu fi> nika>h. Lihat Juga Kitab Ith}af al-
Khiya>roh al-Maha>rah, jilid 4, 11 Nomor 3082
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c. Wali. Wali nikah merupakan rukun penting dalam proses ritual
nikah. Adapun syarat wali nikah dalam Islam yaitu: laki-laki,
dewasa, waras akalnya, tidak dipaksa, adil, dan tidak sedang ihram
haji.

d. Dua orang saksi. Dalam syariat Islam setiap pernikahan harus
disaksikan oleh orang lain, agar prosesi pernikahan benar-benar
diketahui keabsahannya. Syarat menjadi saksi pernikahan antara lain;
laki-laki, tidak tuli, tidak bisu, tidak buta, bebas dan tidak dipaksa,
tidak sedang ihram haji dan memahami bahasa yang diucapkan dua
orang yang berakad (ijab dan gabul), dan tidak berperan sebagai wali
nikah. Penyaksian ini merupakan bentuk pengakuan tentang sah dan
tidaknya proses pernikahan yang dilakukan.

e. Kalimat pernikahan atau ijab dan gabul.*' Kalimat pernikahan yang
disebut akad merupakan inti dalam proses nikah. Secara bahasa akad
berarti simpulan, perikatan, perjanjian, dan pemufakatan!?. Akad
dalam nikah merupakan unsur sakral dan memiliki dampak yang
berkepanjangan bagi wanita yang dinikahi. /jab dilakukan oleh wali,
sedangkan gabul dilaksanakan oleh mempelai pria yang disaksikan
oleh dua orang saksi laki-laki. Syarat pelaksanaan ijab dan gobul
adalah kedua orang yang berakad telah tamyiz, kesatuan tempat ijab

dan gabul, penerima tidak menyalahi ijab, dan masing-masing yang

' M. Afnan Chafidh, Tradisi Islam..98.
12 Depdiknas, Ensiklopedi Islam, Jilid I, (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 2002), 95.
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berakad, mendengarkan dan saling memahami maksud pembicaraan
pelaksanaan pernikahan.®

Rukun dan syarat nikah ini telah ditentukan dalam sumber hukum
Islam. Kejelasan sumber hukum Islam ini dapat diartikan bahwa nikah
merupakan ajaran Islam yang kaidah dan tata pelaksanaannya telah
ditentukan agama.

Ibadah yang telah ditentukan hukum dan kaidahnya ini menjadi
sempurna jika semua rukun dan syarat tersebut dipenuhi sebagaimana
ketentuannya. Sebaliknya, jika syarat dan rukun tidak dipenuhi, berarti
pernikahan yang dilakukan tidak sah dalam ukuran syariat agama Islam.

Dalam pengertian teori sistem, keberadaan rukun dan syarat nikah
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan saling melengkapi
keberadaannya. Adanya suami melengkapi adanya istri, adanya ijab
melengkapi adanya gabul, serta bagian rukun nikah yang lain.

Terpenuhinya rukun dan syarat nikah akan menjadi ukuran
kesempurnaan dalam sah dan tidaknya pernikahan. Islam telah memberi
ajaran untuk dilaksanakan semua umatnya, termasuk ajaran dalam
menjalankan pernikahan.

Pernikahan yang dilakukan secara sah mencerminkan aktualisasi
ajaran agama Islam bagi seorang muslim. Sebaliknya, jika pernikahan
tidak dilakukan secara sah, maka pernikahan tersebut menjadi batal dan

tidak memiliki makna subtantif pernikahan dalam perspektif Islam.

13 Ali Yusuf as-Subki, Figh Keluarga, 99-100.
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Oleh karena itu, sebelum pelaksanaan nikah, semua pihak perlu
mempersiapkan diri agar sesuai rukun dan syarat nikah. Nikah tidak
sekedar formalitas, tetapi memiliki nilai ibadah bagi yang melaksanakan

dan memiliki niat yang ikhlas untuk menjalankan ajaran agama.

Macam-macam nikah
Pernikahan sebenarnya telah terjadi sebelum Islam menjadi panduan

hidup, sekaligus sebagai syariat dalam menjalankan akstivitas sehari-

hari. Praktek nikah telah ada sejak manusia dilahirkan, dengan berbagai
bentuk dan macamnya.

Pada masa jahiliyah, pernikahan dilakukan tanpa memenuhi syariat
Islam, dan merupakan perzinaan yang memosisikan wanita sebagai
pelepas syahwat semata. Istri Nabi, Aisyah pernah meriwayatkan
setidaknya ada empat macam pernikahan pada zaman ja>hili>yah, yaitu:
a.  Pernikahan seperti orang sekarang. Laki-laki melamar perempuan

kepada walinya, memberi mahar, kemudian menikahi perempuan

tersebut.

b.  Seorang suami menyuruh istrinya untuk disetubuhi lelaki lain, agar
memiliki keturunan dengan benih yang lebih baik. Pernikahan ini
biasanya dilakukan oleh pembesar kelompok manusia pada masa
itu. Nikah seperti ini disebut nikah al-istibdha’i (pernikahan minta
disetubuhi). Setelah mendapat keturunan, pernikahan selesai dan si

perempuan kembali kepada suaminya.
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c.  Sekelompok laki-laki yang masih kerabat menyetubuhi perempuan
untuk melampiaskan hawa nafsunya. Persetubuhan itu diwarnai
pemaksaan, sehingga perempuan tidak berdaya dalam persetubuhan
tersebut.

d. Sekelompok orang berkumpul kemudian menyetubuhi seorang
perempuan. Perempuan tersebut tidak boleh menolak siapa pun dari
laki-laki yang ada. Ini seperti pelacur yang memasang tanda tertentu
dan kepentingannya untuk ekonomi.*

Macam-macam pernikahan dalam kehidupan jahiliyyah ini berbeda
dengan pernikahan yang terjadi masa kini. Dalam kajian hukum Islam
ada nikah mut}’ah, nikah sighar, nikah al-muh}allil, nikah al-muh}rim,
nikah masa iddah, nikah tanpa wali, nikah dengan perempuan kafir'®,
serta nikah sirri'®.

Macam-macam pernikahan di atas, telah terjadi dan merupakan
fenomena masyarakat dalam melaksanakan pernikahan. Islam sebenarnya
hanya mengajarkan satu macam nikah, yaitu nikah yang Islami. Artinya,
pernikahan yang sesuai dengan ajaran Islam dan yang dicontohkan Nabi
Muhammad SAW dalam pernikahan dengan para istrinya.

a. Nikah Mut} ah

Nikah macam ini dikenal dengan nikah sementara waktu.

Pernikahan macam ini pernah diizinkan oleh Nabi Muhammad Saw,

ketika para sahabat sedang berada di medan perang. Namun hukum

14 Asy-Syaukani, Nail al-Authar, (Jilid 5), 158-159.
15 Ali Yusuf as-Subki, Figih Keluarga, 134-137.
16 Quraish Shihab, ..Perempuan.. 234.
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nikah mut} 'ah ini masih dalam perdebatan para ulama figih antara
haram dan halal hukumnya.

Nikah mut}’ah ini dilaksanakan atas dasar darurat, yaitu
seseorang yang sedang menjalankan tugas jihad di jalan Allah,
tetapi tidak bisa menahan birahi sek dan khawatir terjadi zina. Jika
sudah seperti ini, hukum nikah bagi seseorang menjadi wajib ketika
dia mampu memberi nafkah.

Di antara hadith yang memperbolehkan nikah mut’ah,
adalah hadith riwayat Ibnu Mas’ud yang menyatakan “Kami
berperang bersama Rasulullah dan tiadalah bersama kami para
perempuan, lalu kami mengatakan “tidaklah kami memiliki
kekhususan™?.1’ Lalu, salah satu sahabat melakukan nikah mut} ah,

dengan dasar ayat yang dibaca Ibnu Mas’ud, berikut ini.
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Artinya:
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan
apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan
janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang melampaui batas (QS. Al-

Maidah (5): 87).

7 Yusuf Ad-Duraiwisy, Nikah Siri, Muth’ah dan Kontrak (Jakarta: Darul Hag, 2010), 145.
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Dari ayat di atas, para pelaku nikah mut’ah menyatakan
bahwa apa yang telah diizinkan Allah dan Rasul merupakan
pernikahan yang diperbolehkan dalam Islam dan sah secara agama.
Meskipun di sisi lain ada hadi>th yang menjadi dasar bahwa
pernikahan mut} ‘ah tidak dibenarkan atau tidak halal.

Sebagaimana hadi>th yang diriwayatkan Abdullah bin
Abbas serta hadith riwayat Ali Bin Abi Thalib yang secara tegas
melarang dan mengharamkan praktek nikah mut} 'ah. Hadith yang
diriwayatkan dari Ali Bin Abi Thalib secara tegas juga menyatakan,

nikah mut’ah hukumnya haram.

dos ale @ Jo &0 03z 8 e B s B 5 e 22

Artinya:
Dari Ali Bin Abi Thalib, ia berkata: “Sesungguhnya
Rasulullah melarang nikah mut’ah dengan perempuan-
perempuan pada waktu perang Khaibar” (HR. Ibnu

Majah).!8

Nikah mut}’ah secara historis merupakan kebiasaan kaum

Arab Jahiliyyah yang tidak disyariatkan dalam Islam. Pernikahan ini

18 Ibnu Majah dalam As-Sunan, jilid 6, 97 Nomor 1951, bab An-Nahyu al-Nika>h al-Mut}ah.
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banyak ditentang para ulama figih tentang kehalalan dan keabsahan
nikah yang dilakukan dalam waktu sementara waktu ini.
b. Nikah S}ighar

Nikah sighar adalah nikah yang dilaksanakan seorang wali
kepada seorang laki-laki, dengan mengatakan “aku nikahkan kamu
dengan anak perempuanku”. Namun dalam pernikahan ini tidak
diberikan mahar atau syarat rukun nikah tidak dipenuhi.

Hukum nikah s}ighar adalah haram, dan tidak diperbolehkan
dalam syariat Islam. Hadi>th riwayat Abu Hurairah mengatakan

sebagai berikut.
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Artinya:
Dari Abu Hurairoh ia berkata: Rasulullah melarang sighar,
sighar yaitu seorang laki-laki yang mengatakan nikahkanlah
aku dengan anak perempuanmu dan aku menikahkanmu

dengan anak perempuanku, atau nikahkanlah aku dengan
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saudara perempuanmu dan aku menikahkanmu dengan

saudara perempuanku. (HR. Muslim).1°

Pernikahan macam ini status hukumnya haram, atau tidak
sah dalam perspektif Islam, karena dalam pernikahan tidak ada
mahar serta tidak dipenuhi rukun-rukun dan syarat yang lain. Nikah
s}ighar juga tidak diajarkan dalam syariat Islam.

c. Nikah al-muh}allil

Nikah macam ini adalah pernikahan yang dilakukan
seseorang yang telah menikah, kemudian menceraikan istrinya tiga
kali atau talak ba’in qubra. Lalu perempuan ini dinikahi laki-laki
lain, agar bisa diceraikan lagi untuk menjadi syarat, agar suami
pertama bisa menikahinya lagi, setelah wanita tersebut telah
dinikahi orang lain.

Dalam syariat Islam, wanita yang telah ditalak tiga kali,
maka haram bagi suami untuk kembali rujuk dan menikah sebelum
wanita tersebut dinikahi orang lain. Pernikahan mantan istri dengan
orang lain dilakukan secara alamiah, tidak disekenario oleh
siapapun, dalam rangka agar mantan suami bisa menikahinya
kembali.

Oleh karena itu, hukum nikah macam ini menjadi batal,

karena niat dalam menjalankan pernikahan tidak benar. Rasullullah

19 Muslim dalam S}ahi>h Muslim, Jilid 7, 231, Nomor 2537, bab Tah}ri>m al-nika>h as-s}igha>r
wa bat}la nuhu
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telah melarang pernikahan macam ini, sebagaimana dalam Hadi>th

riwayat Ali Syaibah diriwayatkan:

8 ey b oy ol 0 Jo B0 Jts o8
Artinya:
Rasulullah melaknat al-muhtallil dan al-muhjallil lahu
(HR. Ibnu Abi Syaibah).?
d. Nikah al-muh}rim
Nikah macam ini adalah nikah yang dilaksanakan seorang
laki-laki yang dalam keadaan ihram, baik ihram haji maupun ihram
umrah, sedangkan meraka belum tah}lallul. Ketentuan ini telah
menjadi syarat bagi calon suami, yaitu tidak boleh melakukan nikah
dalam keadaan ihram.
e. Nikah masa iddah
Nikah macam ini adalah nikah yang dilakukan laki-laki
dengan perempuan yang sedang masa iddah. Pernikahan ini
hukumnya tidak boleh atau haram, karena melanggar ketentuan
hukum Islam.
Nikah ini dilarang oleh Islam karena alasan syara’, yaitu
setiap perempuan yang bercerai atau ditinggal mati suaminya,
boleh melakukan pernikahan kalau sudah habis masa iddah, yaitu

tiga kali furu>’. Hal ini untuk memastikan keadaan wanita muslim

20 1bnu Abi Syaibah dalam al-Musnad, jilid 1, 298, nomor 288. Lihat juga riwayat Baihaqi dalam
Ma rifat al-Sunan, jilid 11, 435, nomor 4472.
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dari kehamilan dengan suami sebelumnya, serta menjaga fitnah
yang kemungkinan menimpanya. Allah berfirman:

Zo
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Artinya:
Dan janganlah kamu ber’azam (bertetap hati) untuk
berakad nikah, sebelum habis iddahnya (QS. Al-

Bagarah (2): 235).

Ayat al-Quran ini menegaskan bahwa hukum nikah yang
dilakukan pada masa iddah ini haram. Batalnya pernikahan ini,
karena tidak sesuai syariat nikah dalam Islam yang telah ditetapkan.

f. Nikah tanpa wali

Wali nikah merupakan rukun sahnya pernikahan dalam
Islam. Pernikahan yang dilakukan tanpa adanya wali, maka
pernikahan menjadi tidak sah. Pasangan yang telah melakukan
nikah tanpa wali sebaiknya tetap membayar mahar, namun harus
segera dipisahkan keduanya.?

Hukum nikah ini tidak sah, karena rukun nikah tidak
dipenuhi, yaitu adanya wali nikah. Wali nikah merupakan syarat

akad nikah yang akan melakukan ijab, sementara mempelai laki-

21 Hasan Saleh, Kajian Figh., 198.
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laki yang melakukan gabul. Logikanya, tanpa adanya wali
pernikahan tidak bisa berlangsung, sehingga hukum nikah ini batal.
g. Nikah dengan perempuan kafir

Larangan untuk menikah dengan wanita kafir telah
dijelaskan dalam al-Quran maupun hadi>th Nabi Muhammad SAW.
Larangan nikah dengan orang kafir dengan tegas dinyatakan haram
hukumnya, karena tidak sesuai dengan syarat nikah yang telah
ditetapkan syariat Islam. Bagi orang yang melakukan nikah dengan
orang kafir hasil pernikahannya tidak sah secara Islam.

Allah berfirman dalam surat al-Bagarah ayat 221, yang

berbunyi sebagai berikut.

c

A R Z > 4770 g - -
3 ) e - I L )
o5 (oS el ] >85 Yy

Artinya:
Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik,
sebelum mereka beriman. QS. Al-Bagarah (2): 221).
Pernikahan yang dilakukan secara lintas agama berarti
statusnya haram dan harus dibatalkan demi hukum Islam. Fenomena
pernikahan antar agama kini menjadi trend masyarakat yang tidak

memperhatikan hukum Islam secara benar.
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h. Nikah sirri

Secara bahasa nikah sirri berarti nikah yang dirahasiakan??,
sesuai arti kata _~l, yaitu rahasia. Secara terminologi, nikah sirri
adalah pernikahan yang dilakukan secara rahasia.?® Kerahasiaan
nikah sirri ini karena pelaksanaan dan akad nikahnya tidak
diumumkan kepala masyarakat secara umum, karena berbagai faktor
dan pertimbangan lain.

Kerahasiaan dalam praktik nikah sirri inilah yang menjadi
sumber perdebatan para ulama figih, mulai dari ulama salaf hingga
ulama masa kini. Masalah nikah sirri telah menjadi hukum yang
bersifat khila>fiyyah dalam penentuan hukum Islam. Sebagian ulama
mengatakan hukum nikah sirri sah secara agama, sebagian ulama
yang lain mengatakan tidak sah dengan alasan tertentu.

Perdebatan tentang sah dan tidaknya hukum nikah sirri ini
bermula dari perspektif pemenuhan syarat dan rukun nikah. Sebagian
nikah sirri dilakukan dengan memenuhi syarat dan rukun nikah,
namun tidak mengumumkan kepada masyarakat secara umum dalam
bentuk walimah. Sebagian praktik nikah sirri dilakukan dengan tidak
memenuhi seluruh syarat dan rukun nikah, terutama saksi dan wali.

Praktik nikah sirri dapat dikategorikan dalam dua bentuk.
Pertama, nikah yang dilakukan oleh mempelai berdua, tanpa

kehadiran wali dan saksi dalam akad nikah. Kemudian kedua

22 Yusuf Ad-Durawaisy, Nikah Sirri, Muth’ah dan Kontrak:dalam timbangan al-Qur’an dan
Sunnah . Penerjemah: Muhammad Ashim. (Jakarta: Darul Hag, 2010), 126.
23 Quraish Shihab, Perempuan,, 241.
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mempelai bersepakat untuk merahasiakan pernikahan tersebut.
Kedua, pernikahan yang dilangsungkan kedua mempelai dengan
memenuhi syarat dan rukun nikah secara lengkap, seperti ijab gabul,
wali, dan saksi. Akan tetapi, semua yang terlibat dalam pernikahan
telah sepakat untuk merahasiakan pernikahan dari pengetahuan
masyarakat secara umum.?*

Tipe perkawinan sirri yang kedua inilah yang menjadi
sumber perbedaan pendapat kalangan ulama figih. Perbedaan ini
bermula dari perspektif berbeda dalam memandang illat hukum
nikah sirri.

Salah satu ulama salaf Ibnu Rusd, mengatakan nikah sirri
adalah nikah yang aqd al nikah-nya tidak dihadiri saksi.?> Ketiadaan
saksi inilah yang menjadi illatr dalam menentukan tidak sahnya
praktik nikah sirri.

Menurut ulama salaf, Hanafi, Shafi’i, dan Hambali, hukum
nikah sirri yang dilakukan tanpa hadirnya saksi dinyatakan tidak sah,
sebab keberadaan saksi menjadi syarat pernikahan yang harus
dipenuhi.

Berbeda dengan ketiga imam madhab di atas, Imam Malik
mengatakan hukum nikah yang tidak dihadiri saksi tetap sah. Namun
Imam Malik mewajibkan adanya pengumuman pernikahan setelah

dilakukan akad nikah. Dengan demikian, jika terjadi akad nikah

24 Yusuf, Nikah Sirri.,128.
% |bnu Rushd, Bida>yah al-Mujtahid wa al-Niha>ya al-Muqo>sid, Vol 4 (Bairut: Dar al-Fikr,

1996), 347
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secara rahasia dan disyaratkan tidak diumumkan maka pernikahan
tersebut menjadi batal.?®

Pendapat para ulama di atas sebenarnya memiliki makna
yang sama, tetapi disampaikan secara berbeda. Shafi’i, Hanafi, dan
Hambali berpendapat keberadaan saksi dalam akad nikah menjadi
syarat sahnya nikah. Sedangkan Maliki mengatakan saksi tidak harus
hadir dalam proses akad nikah, tetapi bisa digantikan dengan dengan
pengumuman (‘I’lan) setelah pernikahan dilaksanakan secara
rahasia. Kedua pendapat ini dapat diartikan bahwa praktik nikah
yang dilakukan secara rahasia, baik tidak adanya saksi maupun tidak
diumumkan berada pada posisi hukum tidak sah.

Perdebatan hukum nikah sirri juga bermula dari hukum
mengumumkan pernikahan dalam bentuk walimah. Imam Madhab,
Hanafi, Shafi’i, dan Hambali mengatakan pengumuman nikah tidak
menjadi syarat yang merusak pernikahan. Namun, ketiga imam
madhab ini menyaratkan proses akad nikah disaksikan oleh dua
orang saksi.?’

Subtansi persaksian dalam akad nikah adalah untuk
memberikan kesaksian kepada orang lain tentang sebuah pernikahan.
Maka nikah menjadi batal kalau tidak ada saksi atau tidak

diumumkan setelah pernikahan dilakukan.?®

% Muhammad bin ‘Abdurrahman ad-Dimasyqi>, Rahmat al Ummah fi> ikhtila>fi al aimmah,
penerjemah. ‘Abdullah Zaki alkaf. Edisi ke-13 (Bandung: Hasyimi Press, 2010), 345.

27 1bid,. 346

28 \Wahbah al-Zuhaily, Al-Figh al-Isla>m wa ‘Adilatuhu, Vol (Damaskus: Da>r al-Fikr, 1984), 71.
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Hukum walimah al-Nika>h menjadi perdebatan di antara
ulama Islam, ada yang mengatakan sunnah untuk dilaksanakan
sebagian lainnya menghukumi wajib. Bagi ulama yang mengatakan
hukum walimah wajib, berpendapat bahwa nikah itu harus diketahui
orang banyak. Sedangkan bagi ulama yang mengatakan hukum
walimah 1tu sunnah berpendapat sah dan tidaknya nikah bukan
ditentukan adanya walimah tetapi adanya saksi yang cukup dalam
akad nikah.?

Perbedaan pendapat para ulama Islam ini bermula dari
perspektif yang berbeda dalam memahami sumber hukum Islam,
terutama tentang pernikahan. Terkait dengan masalah ini, Nabi

Muhammad Saw bersabda:
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Artinta:
“Anas. ra. Berkata: Tidak pernah Nabi mengatakan/
menyelenggarakan walimah pernikahan atas salah satu
istrinya sebagaimana yang diselenggarakan untuk Zainab,
Nabi  menyelenggarakan  walimah  tersebut  dengan

menyembelih satu ekor kambing” (HR. Bukhari).*

29 Sulaiman Rasyid, Figh Islam, editor (Bandung: Sinar Baru, 1987), 368.
30 SYahih Bukhari, Kitab Nikah, 142.
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Dari pembahasan di atas dapat dipahami, pernikahan yang
dilakukan secara sirri, yang kemudian juga tidak dilakukan ‘ilan
(pengumuman) setelah pernikahan, hukumnya batal atau tidak sah.
Pernikahan yang sah adalah pernikahan yang memenuhi syarat dan
rukun nikah.

Nikah sirri biasanya dilakukan pasangan pengantin yang
memiliki persoalan administrasi atau problem lain. Pernikahan sirri
tidak tercatat secara administratif oleh pegawai pencatat nikah dari
Kantor Urusan Agama (KUA), tempat pelaku nikah sirri
melangsungkan pernikahan. Dalam kompilasi hukum Islam yang
berlaku di Indonesia, setiap pernikahan harus dicatat oleh pegawai
pencatat nikah, untuk menghindari perselisinan pasca pernikahan.
Sebagian besar ulama berpendapat bahwa pernikahan sirri tidak
memiliki keabsahan, baik secara agama maupun administrasi
pemerintahan.

Dalam pendapat Yusuf Ad-Duraiwisy, nikah sirri termasuk
kategori nikah wurfi, yaitu pernikahan yang masuk kategori kebiasan.
Nikah urfi yang dilangsungkan secara rahasia antara lelaki dan
perempuan saja tanpa dihadiri wali dan saksi merupakan nikah yang
batal, sesuai kesepakatan ulama. Namun, jika nikah sirri
dilangsungkan dengan kehadiran wali dan saksi serta pemenuhan

rukun dan syarat nikah lainnya, tetapi ada kesepakatan untuk
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merahasiakan dan tidak mempublikasikan, pernikahan tersebut
dinilai sah.3!

Sementara itu, Muhammad Jawad Mughniyah, dalam buku
“Figih Lima Madhab”, mengatakan nikah yang dilakukan secara sirri
seringkali terjadi di mahkamah shar’iyah. Pasangan suami-istri
mengklaim pernikahan berdasarkan pada pergaulan dan tinggal satu
tempat, layaknya suami istri. Ketika pasangan tersebut dapat
menunjukkan saksi pernikahan maka pernikahan tersebut dinilai sah,
dan anak yang dilahirkan menjadi anak yang sah juga. Tetapi jika
pasangan yang menikah sirri tidak mampu menunjukkan saksi
perkawinan maka dihukumi batal. 32

Menurut konsep ini, pernikahan sirri yang dilakukan dengan
memenuhi syarat dan rukun nikah tetapi tidak dipublikasikan tetap
perlu dibuktikan untuk mengetahui sah dan tidaknya pernikahan.
Pernikahan sirri  memiliki konsekwensi besar dalam dimensi
kehidupan keluarga hasil nikah sirri. Penetapan nasab anak, waris,
serta sistem administrasi pemerintah yang tidak mengakui keluarga
hasil nikah sirri.

Pendek kata, pernikahan sirri adalah pernikahan yang
dilakukan secara rahasia dan tidak dicatatkan secara resmi pada
KUA. Pernikahan hasil nikah sirri tidak memiliki kekuatan hukum,

sehingga keluarga hasil nikah sirri tidak diakui secara administrasi.

3L Yusuf, Nikah Sirri,. 262.
32 Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Madhab, Penerjemah. Masykur AB dkk ( Jakarta:
Lentera, 1996), 324.
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3. Tujuan nikah dalam Islam

Pernikahan memiliki makna mendalam bagi setiap umat Islam.

Melalui pernikahan, penegakan ajaran agama Islam terbangun dalam

sendi moral dan seksual. Nikah memiliki tujuan, baik tujuan dalam

perspektif agama maupun tujuan sosial dalam hidup bermasyarakat.

Pernikahan dalam Islam tidak hanya bertujuan untuk kenikmatan

seksual semata, melainkan untuk terciptanya sebuah keluarga, terbinanya

sebuah masyarakat, bangsa dan negara yang kuat. Secara lebih rinci

pernikahan mempunyai tujuan sebagai berikut.

a. Menciptakan ketenangan dan ketenteraman diri

Naluri setiap mahluk adalah ingin berpasang-pasangan, termasuk
manusia yang berbeda lawan jenisnya. Pernikahan yang menyatukan
dua orang lawan jenis akan menimbulkan ketenteraman jiwa bagi
pelaku nikah.

Menurut Quraish Shihab, hasil penelitian yang dilakukan di Mesir,
yang menyangkut hubungan antara perempuan dan gangguan
kejiwaan, ditemukan bahwa perempuan yang tidak menikah lebih
rawan mengalami gangguan jiwa dibandingkan dengan perempuan
yang telah menikah.® Kegelisahan yang berat secara psikologis dapat
meningkat menjadi depresi dan gangguan kejiawaan.

Memperoleh keturunan yang sah

Salah satu tujuan nikah adalah untuk membentuk garis keturunan

yang sah. Ini sesuai dengan firman Allah SWT yang berbunyi:

% Ibid, 127.



Artinya:

Hai sekalian manusia, bertagwalah kepada Tuhanmu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, daripadanya Allah menciptakan
istrinya, dan daripada keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-

laki dan perempuan yang banyak. (QS. 4, al-Nisa’: 1).

Menyalurkan kebutuhan biologis secara halal

Islam tidak hanya mengatur ritual ibadah semata, tetapi juga mengatur
bagaimana manusia berhubungan antara lawan jenis. Melalui
pernikahan, pasangan suami istri sah dalam melakukan hubungan
dengan lawan jenis.

Memperkokoh hubungan keluarga

Salah satu keutamaan pernikahan adalah terbentuknya keluarga yang
sah dan mendapat pengakuan masyarakat. Melalui pernikahan,
hubungan antara tetangga dan kerabat orang yang menikah menjadi
makin erat. Pernikahan dapat menyatukan keluarga yang terserak

menjadi sebuah bangunan keluarga.



60

B. Konsepsi Keluarga: Tinjauan Sosiologis dan Islam
1. Pengertian dan Tujuan Berkeluarga

Pernikahan akan membentuk sistem keluarga secara formal. Ikatan
nikah yang terlembaga memunculkan jalinan famili dalam sebuah
keluarga primer, yang terdiri dari ayah, istri, dan anak. Bagian-bagian ini
bisa terbentuk dari adanya proses pernikahan.

Keluarga merupakan kelompok sosial kecil yang umumnya terdiri
dari ayah, ibu dan anak. Hubungan sosial dalam keluarga ini didasarkan
pada ikatan darah, perkawinan atau adopsi. Hubungan antara anggota
keluarga dijiwai dengan rasa kasih sayang dan rasa tanggung jawab
dengan fungsi merawat, memelihara, dan melindungi anak keturunan.

Konsep keluarga dipaparkan oleh William J. Goode, yang
menyatakan bahwa keluarga merupakan kumpulan pribadi-pribadi yang
merupakan jaringan sosial. Keluarga merupakan dasar pembantu utama
struktur sosial yang lebih luas, dengan pengertian bahwa lembaga-
lembaga lainnya tergantung pada eksistensi keluarga.®*

Posisi keluarga dalam konsep ini lebih condong pada perspektif
antropologis. Eksistensi keluarga dinilai sebagai bagian tidak terpisahkan
dalam struktur sosial, yang merupakan kumpulan lembaga-lembaga
keluarga secara lebih luas. Keberadaan sistem sosial terbangun dari
adanya keluarga, sebagai unit terkecil sistem sosial.

Dalam perspektif Islam, keluarga dapat dibangun melalui ikatan

nikah yang kemudian akan menjadikan seseorang memiliki ikatan darah

3 William J. Goode, Sosiologi Keluarga, (Jakarta: Bina Aksara, 1985), 8-9.
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melalui pernikahan yang dilakukan. Islam sangat mengajurkan agar
manusia hidup dalam keluarga, karena keluarga merupakan gambaran
kecil dalam kehidupan yang harmonis, dan menjadi pemenuhan
keinginan manusia dalam memenuhi kebutuhannya.

Keluarga merupakan tempat fitrah yang sesuai dengan perintah
Allah sejak keberadaan khalifah di muka bumi. Hal ini termaktub dalam

al-Qur’a>n Surat Ar-Ra’d (13): 38), yaitu:
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Artinya:
Dan sesungguhnya kami telah mengutus beberapa rasul sebelum
kamu dan kami memberikan kepada mereka istri-istri dan

keturunan. (QS. Ar-Ra’d (13): 38).

Ayat ini memberikan gambaran dan tujuan keluarga dalam
perspektif agama. Keluarga merupakan tempat berkumpulnya suami istri
dan keturunannya. Makna tersimpan dalam ayat ini adalah manusia
memiliki naluri untuk membentuk keluarga, sebagaimana para rasul-rasul

Allah yang telah diutus sebelumnya.
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Keputusan untuk berkeluarga bagi sebagian orang merupakan
keputusan yang berat untuk diambil. Pernikahan merupakan awal
terbentuknya keluarga secara sah dalam pandangan agama dan pandangan
sosial, menjadi hal penting dalam kajian ini.

Diantara tujuan pernikahan adalah untuk membentuk keluarga
sesuai ajaran agama Islam. Dalam karyanya, Ali Yusuf As-Subki,
memaparkan tujuan keluarga dalam Islam terdapat enam tujuan, yaitu:

a. Kemuliaan keturunan

Dalam Islam, proses penciptaan keturunan diatur dalam
syariat Islam, melalui ajaran nikah. Keluarga yang dibentuk dengan
ikatan nikah yang sah akan melahirkan keturunan yang mulia,
karena memiliki legalitas agama dan legalitas sosial.

Sebaliknya, keberadaan keturunan yang dibentuk tanpa
melalui pernikahan yang sah akan dipandang negatif oleh agama
dan oleh masyarakat. Keberadaan keturunan yang demikian juga
menempati posisi tidak mulia, bahkan masyarakat menilai negatif
melalui kaca mata budaya dan norma yang dipegangi.

Seorang anak yang dilahirkan dari pasangan tanpa nikah
dinilai anak haram dan dikucilkan dari sistem sosial masyarakat.
Norma ini menjadi acuan utama, mengapa keturunan harus dibentuk
dengan kemuliaan. Nikah akan mengantarkan pada kemuliaan

keturunan dalam keluarga.
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b. Menjaga diri dari godaan setan

Manusia dihiasi dengan birahi dan rasa seksual yang tinggi.
Antara laki-laki dan perempuan memiliki rasa ingin saling
memiliki, yang kemudian akan dilahirkan anak untuk melanjutkan
keturunan jenis manusia.

Secara sosiologis, salah satu fungsi keluarga adalah fungsi
seks, sehingga suami istri dapat melakukan hubungan yang halal
dan sah setelah membentuk keluarga melalui pernikahan.
Pernikahan menjadi tirai bagi seseorang untuk menjauhkan diri dari
perzinaan, yang disebabkan oleh tingginya syahwat. Allah telah
melarang bagi manusia untuk mendekati perzinaan, sebagaimana

firman-Nya, yaitu:

Artinya:
Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu
adalah suatu perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk.

(QS. Al-lIsraa: 32).

Syahwat yang tidak terkalahkan dengan taqwa, akan
mengarah pada perbuatan yang keji, yaitu perbuatan setan dengan
berbagai bentuk kemaksiatan. Salah satunya adalah zina yang

dilarang oleh agama.
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Bekerjasama dalam menghadapi kesulitan hidup

Ikatan pernikahan merupakan jalinan yang tidak bersifat
sementara, tetapi bersifat kekal. Hidup dalam keluarga sakinah,
mawaddah dan penuh rahmat, menjadi tujuan utama dalam
membentuk keluarga. Pembentukan keluarga yang demikian ini
tentunya memerlukan keseriusan dalam pernikahan, yang merupakan
kesepakatan dan perjanjian agung sekaligus sebagai ritual agama. Hal

ini sebagaimana firman Allah SWT, yaitu:
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Artinya:
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia

menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan
dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat

tanda-tanda bagi kaum yang berfikir (QS. Ar-Ru>m: 21).

Ketika anggota keluarga telah memiliki tujuan yang sama
dalam membentuk keluarga yang saki>nah, maka mereka akan selalu
bekerjasama dalam menghadapi kesulitan hidup. Interaksi dan

pemenuhan hak serta kewajiban tidak diukur dari materi, tetapi diukur
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dari ketenangan bathin. Setiap rintangan akan dihadapi bersama,
karena setiap anggota keluarga memiliki prinsip hidup yang telah

ditetapkan.

d. Menghibur jiwa dan menenangkan bersama-sama

e.

f.

Pertemuan antara laki-laki dalam sebuah jalinan keluarga,
akan memberi nilai positif bagi jiwa seseorang. Ketenangan hidup
pun tercipta dari adanya pernikahan yang dilakukan. Keluarga
merupakan tempat berkumpul dan menumpahkan rasa kasih-sayang
diantara anggotanya berubah fungsi menjadi tempat penenang jiwa.
Dalam konsep Islam pernikahan yang barakah akan menjadikan
pasangan suami istri tenang dan senang.

Melaksanakan hak keluarga

Interaksi antar anggota keluarga melahirkan bentuk
kerjasama, yang merupakan pemenuhan hak dan kewajiban masing-
masing anggota keluarga. Keberadaan keluarga menjadi media bagi
anggotanya untuk menjalankan kewajiban dan menerima hak.
Suami memiliki hak dan kewajiban atas istri, begitu juga
sebaliknya.

Pemindahan kewarisan

Salah satu tujuan disyariatkan nikah dan membentuk keluarga
adalah untuk memperjelas pemindahan waris dalam keluarga. Konsep
perpindahan kekayaan dari generasi ke generasi didasarkan pada

nasab, kerabat, dan keturunan. Keluarga merupakan wadah untuk
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membentuk jaringan waris, yang telah didahului dengan adanya

ikatan nikah dan diteruskan dalam bentuk keluarga.*®

Dalam perspektif sosiologis, keluarga memiliki fungsi (1) pengaturan
keturunan, (2) sosialisasi atau pendidikan, (3) ekonomi dan unit produksi, (4)
pelindung dan proteksi, (5) penentuan status, (6) pemeliharaan, dan (7) fungsi
afeksi.®® Fungsi-fungsi ini saling berkaitan dan merupakan sistem dalam
kehidupan keluarga yang normal.

Keluarga merupakan simbol formal yang terbentuk dari perkawinan.
Sementara itu, tujuan perkawinan adalah untuk melahirkan keturunan yang
sah dan memiliki legalitas sosial. Keluarga memiliki fungsi pengaturan
keturunan serta meregulasi keturunan dalam keluarga.

Setelah tercipta keturunan, keluarga akan berfungsi menjadi tempat
pendidikan awal bagi anggota keluarganya. Dalam keluarga, anak-anak
mendapatkan segi-segi utama dari kepribadian, tingkah laku, pekerti, sikap,
dan reaksi emosional yang akan digunakan dalam kehidupan di masyarakat.

Setelah keluarga terbentuk dalam struktur yang lebih luas, terdiri dari
ayah, ibu dan anak, maka keluarga akan memiliki fungsi ekonomi.
Kebutuhan hidup keluarga akan menuntut adanya regulasi ekonomi dalam
sistem keluarga tersebut. Pemenuhan kebutuhan ini bisa dilakukan dengan
memfungsikan keluarga dalam berbagai bentuk usaha yang terkait dengan

produksi dan berimbas pada sektor ekonomi keluarga.

35 Ali Yusuf As-Subki, Figih Keluarga,..24-33
% J. Dwi Narmoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan (Jakarta: Prenada
Media Group, 2010) edisi empat, 234.
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Setelah fase-fase tersebut terealisasi, keberadaan keluarga akan
menjadi tempat berlindung bagi semua anggotanya. Selain itu, keluarga juga
akan berfungsi untuk menjadi perantara dalam penentuan status dalam sistem
sosial. Perkawinan menjadi awal perubahan status. Sebuah pasangan yang
baru menikah, dalam sistem keluarga berstatus sebagai suami dan istri.
Namun setelah memiliki anak, suami akan memiliki status ganda yaitu
sebagai ayah bagi anak dan sebagai suami bagi istri. Begitu juga sebaliknya.

Kehidupan dalam keluarga yang harmonis, akan membentuk rasa
kasih sayang dan rasa ingin menjaga antar anggota keluarga. Kebutuhan
kasih dan sayang setiap manusia, akan terobati dalam jalinan keluarga yang
terbentuk.

Dalam kajian Yusuf Ad-Duraiwisy, tujuan nikah tidak bisa tercapai
pada pernikahan ‘urfi dalam waktu tertentu, seperti pembentukan keluarga
sakinah, kasih sayang, dan ketentraman dalam keluarga. Dampak ini muncul
jika tujuan lelaki dalam pernikahan ini hanya semata mencari kesenangan dan
pemenuhan kebutuhan batiniah dan seks.®’

Karena tujuan pernikahan tidak tercapai maka pembentukan keluarga
harmonis tidak terwujud. Tujuan nikah, selain membentuk perjanjian kuat
juga untuk mewujudkan keluarga serta keturunan yang mawaddah wa
rahmabh.

Berbagai penjelasan di atas menegaskan bahwa keluarga merupakan

jalinan individu yang dibangun dari adanya pernikahan, kemudian

87 Yusuf, Nikah Sirri,. 257.
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membentuk lembaga sesuai struktur keluarga. Keluarga merupakan bagian
vital dalam sistem sosial, yang merupakan bentuk makro kehidupan manusia.

Keberadaan keluarga merupakan hal penting bagi setiap pasangan
suami istri, dalam melangsungkan hubungan dan interaksi pasca perkawinan.
Fungsi-fungsi keluarga akan terbangun dan berjalan secara optimal jika
setiap anggota keluarga menjalankan hak dan kewajibannya secara benar.

Di sisi lain, fungsi keluarga yang tidak berjalan akan menimbulkan
problem keluarga dan menjadikan keluarga tidak harmonis. Keberadaan
keluarga yang rusak (broken home) disebabkan tidak berjalannya fungsi-

fungsi dalam keluarga.

2. Bentuk keluarga

Keluarga memiliki karakteristik tersendiri dalam sistem sosial.
Kajian sosiologis mengatakan bahwa keluarga akan membentuk pola
interaksi berbeda antara keluarga satu dengan keluarga lain. Semua ini
disesuaikan dengan kondisi masing-masing keluarga.

Bentuk-bentuk keluarga dalam kajian sosial dipaparkan Siti Norma
dan Sudarso yang membagi keluarga dalam dua bentuk, yaitu conjugal
family dan consanguine family.*® Kedua bentuk keluarga ini memiliki
karakteristik sendiri-sendiri, baik dalam struktur maupun fungsi keluarga.
a. Keluarga conjugal

Keluarga conjugal didasarkan pada ikatan perkawinan dan

terdiri dari seorang suami, seorang istri, dan anak-anak mereka yang

% Ibid, 231.
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belum kawin. Meski demikian, anak tiri dan anak angkat yang secara
resmi memiliki hak dan wewenang yang sama dengan anak kandung
dapat pula dianggap sebagai anggota suatu keluarga batih atau
keluarga inti.*®

Struktur keluarga inti ini sangat sederhana, karena anggota
keluarga masih terbatas sifatnya. Selain itu, keluarga conjugal ini
rata-rata menganut prinsip monogami, yaitu keluarga yang terdiri
suami yang memiliki satu istri dan anak.

Sementara itu, William J. Goode mengatakan sistem keluarga
conjugal lebih ditekankan pada kepentingan sosial terhadap ikatan
conjugal, atau bentuk struktural keluarga inti, daripada sistem
keluarga lain. Meski demikian, keluarga kecil tidak sepenuhnya
berdiri sendiri, karena terikat dengan keluarga lain.*°

Keluarga dalam bentuk ini memiliki karakter struktur yang
ramping dan tidak memiliki jumlah anggota keluarga yang banyak.
Anggota keluarga hanya terdiri anggota primer, yaitu ayah, ibu, dan
anak.

Meski demikian, keluarga bentuk ini telah dapat menjalankan
fungsi-fungsi keluarga sebagaimana bentuk keluarga lain. Keluarga
conjugal makin banyak terbentuk di daerah perkotaan dan negara

industri, terutama di Barat.

39 Paul Horton dan Chester L. Hunt, Sosiologi,6" edition (terjemahan), (Jakarta: Erlangga, 1991),

268.

40 William, Sosiologi Keluarga, 104.
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Negera-negara maju yang mayoritas penduduknya memiliki
kesibukan tinggi, lebih memilih bentuk keluarga conjugal. Hal ini
sesuai dengan pola hidup dan pola komunikasi yang mengarah pada
pemenuhan privasi dalam kehidupan keluarga dan masyarakat.

Dalam pemenuhan fungsi keluarga, anggota keluarga conjugal
tidak tergantung pada unit-unit keluarga lain. Hubungan emosional
dalam keluarga conjugal terbangun atas dasar saling mencintai,
sehingga keluarga ini selalu membangun dengan dasar kekeluargaan.

Intinya, tipe keluarga conjugal adalah keluarga yang terbangun
dari ikatan perkawinan sah dan membentuk struktur keluarga inti.
Tipe keluarga ini lebih mementingkan hubungan antar keluarga
dengan prinsip efisien dalam menjalankan fungsi-fungsi keluarga.

b. Keluarga consanguine

Pembentukan keluarga ini tidak didasarkan pada pertalian
kehidupan suami-istri, melainkan pada pertalian darah atau ikatan
keturunan sejumlah orang kerabat.** Keluarga bentuk ini termasuk
keluarga besar atau keluarga kerabat, yang keberadaannya bersifat
unilateral.

Keluarga consanguine digolongkan menurut ukuran yang
dipakai. Berdasarkan bentuk perkawinan, ada yang monogami dan
ada yang poligami. Sedangkan berdasarkan tempat tinggal setelah

perkawinan, ada patrilokal dan matrilokal.

4L Siti Norma dan Sudarso, Sosiologi,.232.
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Selain itu, keluarga ini dapat dibentuk dari garis keturunan,
yaitu bentuk patrilineal dan matrilineal. Patrilineal adalah apabila
yang dijadikan dasar keturunan dari pihak garis keturunan laki-laki.
Sedangkan matrilineal, adanya keluarga yang didasarkan pada garis
keturunan perempuan.

Jika didasarkan pada pengaruh yang paling besar, keluarga
ini dapat berbentuk patriarkat dan matriarkat. Patriarkat adalah
keluarga yang di dalamnya seorang laki-laki yang memegang
pengaruh besar. Sedangkan matriakat adalah jika pemegang
pengaruh adalah perempuan atau saudara laki-laki ibu.

Keluarga bentuk ini dapat dikatakan keluarga besar, yang
terdiri dari ayah, istri, ibu, kakek, kakak, nenek, serta lainnya.
Keluarga ini menjalankan fungsi keluarga sesuai peran masing-
masing anggota keluarga.

Dari sisi perjodohan, keluarga bentuk ini cenderung
melakukan perkawinan antar anggota keluarga, apalagi bagi
keluarga yang menganut perkawinan endogami. Perkawinan
endogami ini bertujuan untuk menjaga hubungan keluarga yang
sempat terpisah, baik terpisah karena waktu atau karena jauhnya
hubungan dalam struktur keluarga.

Konsepsi keluarga, baik dalam perspektif agama maupun perspektif
sosial yang dipaparkan di atas dapat dimaknai bahwa keluarga merupakan

tempat bertemunya saudara dan kerabat. Pembentukan keluarga ini dapat
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terjadi karena adanya perkawinan, atau karena adanya garis keturunan yang
telah terstruktur dalam sistem keluarga.

Keberadaan keluarga menjadi hal penting dalam kehidupan
individu, yang membutuhkan tempat berteduh dari berbagai macam
masalah. Inilah yang dipertegas dalam fungsi-fungsi keluarga, sesuai
dengan tujuan berkeluarga.

Penulis menyimpulkan, keluarga formal dapat dibentuk melalui
pernikahan yang sah. Pernikahan yang sah adalah pernikahan yang
dilakukan dengan memenuhi syarat dan rukun, serta mencatatkan secara
administratif kepada pegawai pencatat nikah. Keluarga dari proses inilah
yang disebut dengan keluarga formal, yaitu keluarga yang secara sosial

memiliki legitimasi dari masyarakat.

3. Keluarga nikah sirri dalam perspektif hukum perkawinan

Konsep keluarga yang dipaparkan di atas merupakan potret
keluarga formal. Keluarga formal memiliki fungsi-fungsi formal yang
berjalan sesuai kondisi dalam keluarga tersebut. Terbentuknya keluarga
juga didasarkan pada syarat-syarat formal.

Sementara itu, keluarga dari hasil nikah sirri tidak masuk dalam
tipologi keluarga dalam perspektif formal. Keluarga nikah sirri terbentuk
dari motivasi untuk berkeluarga secara agama, meski tidak dilembagakan
secara formal. Fungsi-fungsi dalam keluarga nikah sirri tidak dapat

berjalan secara normal, seperti fungsi keluarga dalam keluarga formal.



73

Keluarga nikah sirri memiliki bentuk tersendiri dalam struktur
masyarakat. Untuk lebih jelasnya, dipaparkan tentang makna nikah sirri
dan problema hukum keluarga nikah sirri, sebagai berikut.

a. Makna nikah sirri

Ditinjau dari akar bahasa, nikah sirri berasal dari bahasa
Arab yang secara umum telah diserap dalam bahasa Indonesia.
Dalam kitab figh, nikah sirri disebut (3=l Z)33Y), sebagai
rangkaian dua Kata yaitu (&35) dan (s 3%).

Kata sirri berarti rahasia, yang mengetahui hanya sejumlah
orang tertentu. Jika dipadukan dalam dua kata, nikah sirri berarti
pernikahan yang dilakukan secara sembunyi-sembunyi dan bersifat
rahasia.*” Dari paparan di atas, dapat dipahami, nikah sirri adalah
nikah yang secara agama memenuhi syarat dan rukun, tetapi tidak di
catatkan pada pegawai pencatat nikah, karena berbagai faktor yang
menghambat.

Istilah nikah sirri pada awalnya berawal dari ucapan sahabat
Umar Bin Khattab pada saat ia diberitahu bahwa ada sahabat yang
telah melakukkan pernikahan yang tidak dihadiri oleh saksi, kecuali
hanya seorang laki-laki dan seorang perempuan,*® lalu Umar Bin

Khattab berkata;

42 Burhanuddin, Nikah Siri;Menjawab Semua Pertanyaan Tentang Nikah Siri (Jakarta: Pustaka
Yustisia, 2010), 13.

43 M. Ali Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga dalam Islam (Jakarta: Siraja Prenada Media
Group, 2006), 296.
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Artinya:
“Ini nikah sirri, saya tidak membolehkannya, dan sekiranya
saya tahu lebih dahulu, maka pasti akan saya rajam” (HR.

Imam Malik)**

Nikah yang dilakukan sahabat pada masa Umar Bin Khattab
ini dinilai tidak sah, karena tidak memenuhi rukun nikah yaitu
adanya dua orang saksi laki-laki. Imam Abu Hanifah dan Imam
Syafi’i juga berpendapat bahwa nikah sirri itu tidak boleh, dan jika
terjadi maka harus di-fasa>kh, dibatalkan demi kemaslahatan.

Kemaslahatan yang perlu dipertimbangkan adalah status
perkawinan dalam undang-undang yang berlaku, status anak dalam
sistem keluarga, pengaturan waris jika salah satu meninggal, serta
perceraian yang tidak bisa dihindarkan. Pernikahan sirri tidak
memiliki kekuatan yurudis formal, sehingga rawan perselisihan.

Sementara itu, masyarakat memiliki pengertian berbeda
tentang istilah nikah sirri. Secara umum, istilah nikah sirri dimaknai
nikah di bawah tangan, yaitu bentuk pernikahan yang telah

memenuhi rukun dan syarat yang ditetapkan syariat Islam, tetapi

4 Imam Malik, dalam al-Muwatt}a, jilid 4, 57, nomor 982, bab Jami'u ma>la> yaju>zu min an-
nika>h, jilid, 767. Lihat juga dalam Musnad Ash-Shafi’i, Jilid 1, 291, nomor 1394, bab Kita>bu
isrotin nisa>’
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tidak dilakukan pencatatan secara resmi di Kantor Urusan Agama
(KUA).

Konsepsi nikah ini sebenarnya berbeda dengan kejadian
pernikahan pada masa sahabat Umar Bin Khattab, sehingga para
ulama berbeda pendapat tentang pernikahan yang telah memenubhi
syarat dan rukun secara Islam, tapi belum didaftarkan pada pencatat
nikah sebagai petugas pemerintah.

Oleh karena itu, meskipun nikah sirri memungkinkan sah
secara syariat (hjukm al-tashri>’), namun secara administratif
(hjukm al-ijra>’i) pernikahan semacam ini tidak mendapat
pengakuan pemerintah sebagai penguasa, yang meregulasi sistem
kehidupan sosial.

Dari berbagai pendapat di atas, makna nikah sirri dapat
ditinjau dari dua perspektif, yaitu persepektif agama dan perspektif
sosial. Dalam perspektif agama, nikah sirri adalah nikah yang
dilakukan secara sembunyi, tidak memenuhi syarat-rukun nikah,
dan tidak diumumkan kepada masyarakat. Nikah ini dinilai tidak
sah karena melanggar ketetapan ajaran agama Islam, sebagaimana
praktek nikah pada masa sahabat Umar bin Khattab.

Ditinjau dari perspektif sosial, pengertian nikah sirri adalah
nikah yang dilakukan secara diam-diam dan memenuhi syarat-rukun
nikah sesuai ajaran agama, tetapi tidak dicatat oleh pegawai

pencatat nikah, petugas pemerintah. Nikah sirri ini dilakukan secara



76

personal dan tidak diiklankan secara massal kepada masyarakat
luas.
b. Problem hukum nikah sirri

Pernikahan yang dilakukan secara tidak resmi akan memiliki
konsekwensi hukum tersendiri. Perselisihan antar pasangan yang
tidak dapat diselesaikan secara kekeluargaan tidak bisa dibawa dalam
ranah lembaga hukum, karena nikah sirri tidak memiliki legalitas
formal yang akan dijadikan dasar putusan.

Dalam perspektif hukum positif, nikah sirri tidak memiliki
kekuatan hukum dalam sistem perundang-undangan di Indonesia.
Problema hukum nikah sirri tidak lagi berada pada ranah teologis,
tetapi juga terjadi pada ranah sosial, dalam hal ini pencatatan nikah
yang diatur pemerintah.

Kajian hukum nikah sirri menurut hukum agama juga masih
menjadi perdebatan bagi ulama figih dan masuk dalam kategori
khila>fiyyah. Sedangkan perdebatan hukum positif tentang nikah
sirri, berkutat pada penegakan undang-undang yang tidak konsisten.
Secara lebih jelas penulis menelaah kajian problema hukum nikah
sirri dalam pandangan agama dan pandangan sosial, yaitu:

1) Hukum agama
Para ulama fikih berbeda pendapat dalam menentukan

hukum terhadap pernikahan yang dilakukan secara rahasia. Para
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ulama yang tidak membolehkan mendasarkan larangannya pada
ucapan Umar Bin Khattab tentang larangan nikah sirri.*®

Selain itu, para ulama golongan ini mendasarkan ketetapan
hukum larangan nikah sirri berdasarkan hadi>th Nabi

Muhammad yang diriwayatkan Ibnu Abbas, yaitu:

[
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Artinya:  Pernikahan tidak sah tanpa ada bukti (HR.

Tirmidhi). s

Imam Malik berpendapat, nikah yang dirahasiakan tetap
tidak sah secara agama, meski telah dipesan keluarga untuk tidak
diumumkan. Menurutnya, nikah seperti ini sama dengan nikah
sirri dalam pendapat Umar Bin Khattab.

Sementara itu, sebagian ulama yang berpendapat bahwa
hukum nikah sirri  diperbolehkan secara agama adalah
mendasarkan pada ketetapan syarat-dan rukun nikah. Imam
Hanafi, Imam Syafi’i, dan Ibnu Munz}ir, mengatakan nikah yang
dirahasiakan boleh karena alasan tertentu. Tetapi nikah yang
dirahasiakan ini telah memenuhi syarat dan rukun nikah, serta

adanya dua orang saksi laki-laki.

4 Yusuf Ad-Duraiwisy, Nikah Sirri,.126.
4 Sunan Tirmidhi, Jilid 4, nomor 1022, 290, bab Ma> ja> a la> nika>ha illa bi bayyinatin. Lihat
juga dalam Kitab Musnad S}ahabat fi> kutubu at tis ah, jilid 29, 450.
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Menurut pendapat ulama golongan ini, nikah yang telah
dihadiri saksi yang cukup subtansinya sudah sah dan sudah
diketahui orang lain, meski tidak secara massal. Di sisi lain,
fungsi saksi adalah untuk mengiklankan pernikahan.

Sementara itu H}adi>ts nabi yang diriwayatkan Ahmad
mengatakan bahwa nikah sirri tidak diperbolenkan Nabi
Muhammad SAW. Larangan nabi untuk melakukan nikah sirri
ini sesuai dengan H}adi>th yang berbunyi:

uﬁfﬁ\c&éjﬁu\fr%www@ 5

(2l oly) 32 B3l 28Tt s Sl

Artinya:
Sesungguhnya Nabi membenci nikah sirri hingga
ditabuh rebana dan dikatakan kami mendatangi

kalian-kami mendatangi kalian. Maka hormatilah

kami, kami menghormati kalian (HR. Ahmad).*’

Dalam konteks Indonesia, Majelis Ulama Indonesia (MUI)
telah mengeluarkan fatwa bahwa setiap pernikahan harus
didaftarkan pada pegawai pencatat nikah, atau petugas
pemerintah. Pemerintah harus diatati selurun umat yang berada

pada wilayah kekuasaan pemerintah. MUI berpendapat nikah

47 Ahmad, Musnad Ahmad, jilid 27, 267. Hadith Nomor 16712.
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yang dilakukan secara sirri dan tidak didaftarkan di KUA,
berketetapan hukum tidak sah secara agama Islam. Illat yang
digunakan MUI bukan subtansi pemenuhan syarat dan rukun
nikah, tetapi kewajiban taat kepada pemerintah sebagai regulator
sosial untuk kemaslahatan umat secara lebih luas.

Dari penjelasan di atas, penulis memaknai bahwa nikah
sirri merupakan ritual teologis yang dilakukan sebagian umat
Islam untuk kepentingan tertentu. Nikah yang dilakukan secara
rahasia (sirri) termasuk masalah khilafiyah dalam pandangan
ulama. Sebagian ulama menyatakan nikah sirri tidak sah, karena
tidak menaati pemerintah sebagai regulator pernikahan yang
bertujuan maslah}ah. Namun, sebagian ulama menyatakan boleh,
asalkan syarat dan rukun nikah terpenuhi.

Hukum sosial

Dalam perspektif hukum positif, ketetapan hukum nikah
sirri telah jelas, yaitu tidak sah. Selain itu, praktek nikah sirri
melanggar peraturan pemerintah tentang pernikahan.

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan pada pasal 2 ayat 1 dan 2 dinyatakan bahwa; (1)
perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum
masing-masing agama dan kepercayaannya itu, dan (2) tiap-tiap
perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang

berlaku.
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Selain itu, aturan perkawinan juga telah diatur dalam
Undang-Undang RI Nomor 3 Tahun 2006 tentang Peradilan
Agama, yang merupakan perubahan atas Undang-Undang Nomor
7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama. Pada pasal 49
dinyatakan, pengadilan agama bertugas dan berwenang
memeriksa, memutuskan, dan menyelesaikan perkara di tingkat
pertama antara orang-orang yang beragama Islam dibidang: (1)
perkawinan, (2) waris, (3) wasiat, (4) hibah, (5) wakaf, (6) zakat,
(7), infaq, (8) sadagoh, dan (9) ekonomi syariah.*®

Dalam undang-undang ini ditegaskan, bahwa segala
bentuk perselisihan yang muncul dalam pernikahan ditangani dan
diputuskan oleh pengadilan agama. Sementara itu, pengadilan
agama hanya akan menangani perselisihan nikah yang memiliki
legalitas formal, karena dasar penanganan perkara memerlukan
syarat tersebut.

Sementara itu, pernikahan sirri tidak dilengkapi dengan
dokumen administratif yang memiliki kekuatan hukum untuk
dijadikan dasar yuridis, ketika terjadi perselisihan. Artinya,
pernikahan sirri tidak dapat diproses secara hukum jika terjadi
perselisihan keluarga.

Penulis memahami bahwa secara sosial nikah sirri

berketetapan hukum tidak sah dan melanggar aturan pemerintah.

48 Undang-Undang Rl Nomor 3 Tahun 2006, tentang Peradilan Agama, (Jakarta: Presindo, 2009),
21.
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Keberadaan keluarga nikah sirri tidak mendapatkan pengakuan
formal dari pemerintah, termasuk dalam kehidupan di
masyarakat.

Paparan hasil kajian tentang keluarga nikah sirri di atas,
menjelaskan bahwa keluarga formal hanya bisa terbentuk melalui proses
pernikahan yang memiliki legalitas formal. Pencatatan nikah di Kantor
Urusan Agama (KUA) sebagai bentuk pemenuhan syarat administratif
menjadi faktor penting dalam pembentukan keluarga.

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) dinyatakan, nikah adalah
sebuah akad yang sangat kuat untuk mentaati perintah Allah dan
melaksanakannya merupakan ibadah.*® Proses pernikahan selain kegiatan
ritual teologis juga merupakan ritual sosiologis, yang dalam prosesnya
memerlukan pemenuhan atas syarat administrasi pemerintahan.

Definisi ini menegaskan bahwa esensi perkawinan adalah untuk
mewujudkan hubungan erat dan kuat dalam menjalani kehidupan, terutama
kehidupan berkeluarga. Untuk mewujudkan kehidupan keluarga yang
saki>nah, mawaddah, dan rah}mah, menjadi tujuan utama dalam
pernikahan. Keberhasilan berkeluarga diukur melalui tiga kata kunci
tersebut.

Ketiga kata kunci ini mengisyaratkan bahwa tujuan perkawinan

adalah untuk membina rumah tangga yang damai dan teratur, sehingga

49 Ditjen Badan Peradilan Agama Islam, Kompilasi Hukum Islam, ( Jakarta: Depag RI, 2001), 14.
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mendapatkan keturunan yang dapat menegakkan agama Islam.%° Inti dari
sebuah keluarga adalah kebahagiaan, tanpa sebuah problem.

Ditinjau dari perspektif ini perkawinan dalam Islam perlu dianalisis
secara lebih komprehensif. Analisis ini dimaksudkan untuk dapat
menemukan berbagai pandangan dan kultur masyarakat muslim yang dapat
menunjukkan bagaimana konsep ontologis, epistimologis, dan aksiologis
perkawinan dalam Islam.>*

Keberadaan keluarga hasil pernikahan sirri secara teologis juga
masih diperdebatkan status hukumnya. Sedangkan dalam perspektif hukum
positif, keluarga nikah sirri tidak mendapat pengakuan legal dari
pemerintah maupun masyarakat.

Keluarga nikah sirri tidak memiliki regulasi dalam tatanan
berkeluarga sebagaimana layaknya keluarga formal. Eksistensi keluarga
nikah sirri bersifat tentatif, tidak bisa berlangsung dalam kurun waktu yang

lama.

C. Fenomena Nikah Sirri Kalangan Berkeluarga
Perilaku nikah sirri merupakan tindakan sosial yang dilakukan
sebagian umat muslim, yang motif pelaksanaanya merupakan manifestasi
keyakinan dalam beragama. Agama memperhatikan kebutuhan manusia
untuk mencari kebenaran dan mengatasi serta menetralkan berbagai hal

buruk dalam kehidupannya.

%0 Hilam Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia Menurut Perundang-Undangan Hukum Adat
dan Hukum Agama (Bandung: Mandar Maju, 2003), 22-28.

5L MF. Zenrif, Realitas Keluarga Muslim;antara mitos dan doktrin agama, (Malang: UIN-Malang
Press, 2008), 69.
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Menurut Geertz, semua agama menyajikan formula tersebut, yang
pada hakikatnya bersifat mendasar dan umum berkenaan dengan eksistensi
dan perjalanan hidup manusia, yang masuk akal dan rasional sesuai
keyakinan keagamaannya, mendalam serta penuh dengan muatan emosi
dan perasaan yang manusiawi.®® Perilaku nikah sirri dalam kajian sosial
juga merupakan bentuk keyakinan keagamaan yang memiliki muatan emosi
dan perasaan manusiawi, terutama bagi pelaku nikah sirri.

Sebagai manifestasi keagamaan yang telah masuk dalam ranah
sosiologi dan antropologi, nikah sirri dapat ditinjau dari perspektif
fenemenologi, sebagai salah satu paradigma dan pendekatan sosial. Pada
poin ini dibahas tentang teori fenemenologi sebagai teori sosial dan
fenemenologi sebagai pendekatan analisis masalah sosial. Dalam hal ini,
masalah sosial yang akan dianalisis adalah nikah sirri, fakta sosial yang
terjadi di masyarakat.

1. Memahami Teori Fenomenologi
Kajian fenomenologi telah lama berlangsung, terutama dalam dunia
filsafat. Fenomenologi dibangun oleh Edmund Husserl (1859-1938),
seorang pemikir asal Jerman yang awalnya berkonsentrasi pada ilmu
fisika dan astronomi. Namun fondasi dasar ilmu normatif juga telah
dibangun sang gurunya Brentano.
Pemahaman fenomenologi dan fenomena memiliki perbedaan

konsep. Fenomena adalah sesuatu yang masuk dalam kesadaran, dan

52 Geertz, “Religion as a Cultural System”, dalam Antropological Approaches to the Study of
Religion, Editor, M. Bonto (London: Tavistock, 1966), 1-46.
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fenomena adalah setiap fakta yang dapat diobservasi.>®> Manusia dapat
mengetahui dan mengalami sesuatu berawal dari kesadaran yang ada
pada diri seseorang. Pendapat Husserl ini sekaligus mempertegas bahwa
fenomenologi bukanlah ilmu tentang fakta atau ilmu empirik, tetapi ilmu
tentang esensi.

Menurut Khozin, fenomenologi berkepentingan menganalisis semua
jenis pengalaman secara mendalam meliputi pengalaman beragam,
pengalaman moral, pengalaman ilmiah atau konsep yang didasarkan pada
penginderaan.® Ranah inilah yang kemudian mengantarkan
fenomenologi pada kajian kualitas batini, yang syarat dengan kesadaraan
psikologis. Varian psikologis yang dijadikan kajian difokuskan pada
psikis, bukan empirik.

Dalam tulisan ini perlu dipertegas bahwa fenomenologi bukanlah
ilmu psikologis. Namun psikologi identik dengan fenomenologi, yaitu
sebagai ilmu yang fokus kajiannya tidak semata pada data empiris.
Fenomenologi juga berperan dalam masalah natural science, sementara
psikologi belum eksis dalam sistem organik keilmuan ini.>® Bahkan sang
guru Husserl, Brentano, sempat akan tergoda untuk membawa filsafat

dalam kancah ilmu alam. Sementara Husserl menyatakan bahwa sifat

53 Abdullah Khozin Affandi, Hermeneutika dan Fenomenologi (Surabaya: Program Pasca Sarjana
IAIN Sunan Ampel, 2007), 6.

%4 Ibid., 3.

%5 Jean-Francois Lyotard, Phenomenology, (USA: State University of New York Press, 1991), 77.
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dasar manusia seperti perasaan, keinginan, imaginasi, dan penilaian
berawal dari pendirian alami manusia (natural stand point).*®

Di sisi lain, Husserl juga menyatakan bahwa fenomenologi bukan
sains tentang fakta. Namun fenomenologi adalah sains tentang essential
being, yaitu menekankan pada esensi sesuatu dan bukan memaknakan
dari sekedar fakta. Bahkan Husserl menyatakan makna perasaan bukan
berarti realita sebenarnya, tetapi manifestasi realita yang nampak.>’ Hal
ini menegaskan bahwa sesuatu di balik sesuatu (something behind) yang
menjadi fokus kajian fenomenologi, bukan sekedar menangkap sesuatu
yang nampak sebagai realita, sehingga fokus fenomenologi adalah fruth
of reason, bukan truth of fact. Truth of reason merupakan bidang ilmu
deskriptif, apriori dan ilmu ideal yang bukan berada pada ranah ilmu
empirik. Kebenaran ini bergerak pada ranah filsafat yang memurnikan
fenomena (purified object) dengan pendekatan ilmiah filosofis, bukan
ilmiah empirik.

Konsepsi fenomenologi Husserl ini berbeda dengan pendapat sang
gurunya, Brentano, dalam beberapa hal. Pemikiran ini berbeda, terutama
pada upaya naturalisme filsafat. Kajian filsafat akan disetarakan dengan
ilmu alam, bahkan sampai pada tataran obyek dan metodologis, karena
pada masa itu sedang terjadi krisis pada filsafat idealisme, terutama di
Jerman. Husserl mengakui krisis dunia filsafat tersebut. Namun ia tidak

sepakat dengan gagasan untuk membawa filsafat dalam tataran dunia

% Edmund Husserl, Ideas, (New York: Collier Books, 1962), 91.
57 Ibid., 241.
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ilmu alam. Menurut Husserl, filsafat harus tetap pada dunianya sendiri,
dengan selalu mencari kebenaran sejati. Dengan demikian, filsafat akan
menemukan jati dirinya dan berkembang setara dengan perkembangan
ilmu alam (natural sciences).

Idealisme Husserl inilah yang kemudian melahirkan fenomenologi
transendental.®® Konsepsi ini merupakan upaya untuk mencari jalan
keluar metode ilmu alam dari perspektif essential being, dan mengaitkan
entitas spiritual-batini dan mental kognitif. Fokus inilah yang kemudian
membiaskan pemahaman bahwa fenomenologi merupakan bagian ilmu
psikologi, padahal bukan. Fenomenologi memiliki bangunan ilmu sendiri.

Fenomenologi Husserl dibangun dari ilmu normatif melalui analisis
kesadaran secara fenomenologis.®® Husserl menyatakan bahwa kesadaran
seseorang ini berawal dari pengalaman masa lalu.®® Apa yang dipahami
sekarang (now) pada dasarnya adalah retained (penahanan) masa lalu
pada diri seseorang. Kajian fenomenologi telah lama berlangsung,
terutama dalam dunia filsafat. Fenomenologi dibangun oleh Edmund
Husserl (1859-1938), seorang pemikir asal Jerman yang awalnya
berkonsentrasi pada ilmu fisika dan astronomi. Namun fondasi dasar ilmu
normatif juga telah dibangun sang gurunya Brentano.

Fenomenologi dan fenomena memiliki perbedaan konsep.

Fenomena adalah sesuatu yang masuk dalam kesadaran, fenomena adalah

% Khozin., 18

% De Boer, 500.

8 Lenore Langsdorf, et al, Phenomenology, Interpretation, and Community, (New York: State
University of New York Press, 1996), 4.
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setiap fakta yang dapat diobservasi.®* Manusia dapat mengetahui dan
mengalami sesuatu berawal dari kesadaran yang ada pada diri seseorang.

Secara historis, sosiologi yang dikenal sebagai limu tentang
masyarakat terlahir dari sebuah respon perubahan dan chaos yang terjadi
di masyarakat, terutama pada dekade revolusi industri dan revolusi
Perancis. Auguste Comte, yang dipengaruhi pikiran Saint-Simon,
mengembangkan filsafat konservatif.

Pemikiran Comte ini berkembang menjadi “filsafat positif “ yang
secara jelas pemikirannya dituangkan dalam buku berjudul Course of
Positive Philosophy (1830-1842). Dalam karya ini, secara resmi muncul
istilah sosiologi dan telah diciptakan dasar-dasar bagi teoretisasi
fenemenologi. Kemudian, lahirlah  sosiologi  sebagai  ilmu.52
Fenemenologi yang dikembangkan Husserl inilah sebagai awal kajian
sosial yang menggunakan filsafat dalam kajian empiris. Bahkan teori ini
juga memberi kontribusi pada perkembangan antropologi dan digunakan
rujukan fenomenologis.

Fenomena nikah sirri kalangan berkeluarga merupakan fakta sosial
yang memiliki makna esensial di balik kegiatan tersebut. Bagi pelaku
nikah sirri, tindakan yang dilakukan memiliki makna dan mencapai titik

kesadaran tersendiri, yang tidak dapat dimaknai orang lain.

81 Abdullah Khozin Affandi, Hermeneutika dan Fenomenologi (Surabaya: Program Pasca Sarjana
IAIN Sunan Ampel, 2007), 6.

62 Jonathan H. Turner dan Alexandra Maryanski, Functionalism. Penerjemah, Anwar Effendi dkk,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 5.
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Untuk itu, teori fenemenologi yang concern pada kajian sosiologis-
antropologis perlu dihadirkan dalam melakukan analisis fenomena nikah
sirri kalangan berkeluarga. Pendekatan fenemenologi memiliki konstruksi
teoretisasi atas fenomena sosial yang terus berkembang di masyarakat,
dalam konteks ini adalah nikah sirri kalangan berkeluarga. Fenomenologi
sebagai disiplin ilmu mengaji tentang masalah sosial, dengan
menggunakan konsep filsafat yang dipelopori Husserl, untuk mengetahui

esensi fenomena empirik secara mendalam.

Fenomenologi sebagai Pendekatan Analisis

Meski berawal dari ilmu normatif yang lebih berpondasi filsafat,
dalam perkembangannya, fenomenologi ditarik dunia penelitian sebagai
pendekatan dalam mengaji berbagai keilmuan. Tidak hanya ilmu alam
tetapi juga ilmu sosial. Pengembangan ranah fenomenologi dalam dunia
metodologi ini, sebenarnya merupakan pengembangan yang dibangun
para pemikir setelah Haserl. Dalam pokok pikirannya, Husserl belum
merumuskan fenomenologi dalam tataran metodologi. Konstruksi
metodologis dikembangkan pengikut fenomenologis setelah Husserl.

Fenomenologi secara umum dikenal sebagai pendekatan yang
dipergunakan untuk membantu memahami berbagai gejala atau fenomena
sosial. Peranan fenomenologi ini menjadi lebih penting dalam kajian
metodologi penelitian ketika fenomenologi diposisikan dalam tataran
praktis penelitian. Fenomenologi dalam pengertian ini tentu berbeda

dengan konsepsi fenomenologi dalam tataran ilmu dalam bingkai filosofis
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sebagaimana konsep Husserl dalam dekade awal, yang hanya terfokus
pada kajian non empiris.

Merujuk pada konsepsi fenomenologi di atas, dalam penelitian ini
dipaparkan konsep fenomenologi Max Weber dan Alfred Schutz tentang
konteks motif supaya atau in order to motive dan dikembangkan menjadi
motif karena atau because motive. %

Dalam penjelasan Nur Syam, tindakan manusia dipengaruhi faktor
internal yang mendorong seseorang melakukan tindakan. Selain itu,
tindakan manusia pasti muncul karena adanya penyebab hakiki yang
melatarbelakangi.®

Operasionalisasi motif karena dalam penelitian ini dimunculkan
untuk melihat permasalahan apa saja yang terdapat di balik fenomena
yang nampak. Dalam konteks ini, untuk mengidentifikasi motif yang
melandasi pria kalangan berkeluarga melakukan nikah sirri.

Fenomena nikah sirri merupakan realitas sosial yang tidak berdiri
sendiri (kompleks) ditinjau dari faktor dan alasan yang mendasari.
Konsep because motive yang dikembangkan Schutz digunakan untuk
menganalisis penyebab utama tentang praktik nikah sirri yang menjadi
masalah dalam kajian ini.

Dalam kerangka penelitian, fenomenologi masuk dalam varian
penelitian kualitatif-inquiri. Dalam hal ini akar ilmu fenomenologi adalah

filsafat, terutama filsafat transenden. Sedangkan fokus pertanyaan dalam

8 Dermot Moran, Introduction to Phenomenology, (London: Routledge, 2000), 98.
84 Nursyam, Agama Pelacur ( Yogyakarta: Lkis, 2010), 176



90

penelitian adalah untuk mengetahui esensi pengalaman atas gejala-gejala
yang muncul di masyarakat.

Makna esensi inilah yang menjadi fokus dalam penelitian yang
menggunakan pisau fenomenologi sebagai pendekatan penelitian. Pada
tataran praksis penelitian kesadaran dalam diri subyek penelitian yang
akan menjadi sumber kebenaran. Hal ini sesuai pendapat Husserl yang
menyatakan bahwa kesadaran bukan bagian dari kenyataan, tetapi
kesadaran merupakan awal kenyataan. Artinya, kenyataan sebenarnya
akan dapat digali melalui kesadaran melalui pengalaman yang dibangun.

Oleh karena itu, konsep Husserl tentang reduksi, suspense,
diskoneksi, dan ephoce menjadi entry point fenomenologi untuk masuk
dalam tataran praksis sebagai pendekatan penelitian. Mulai reduksi sifat
subyektivisme, reduksi merasa tahu obyek, serta reduksi pengetahuan
yang dapat membiaskan pemaknaan.

Dalam tataran penelitian, konsep reduksi ini memberi arahan bagi
peneliti agar benar-benar obyektif dalam menganalisis setiap gejala yang
muncul. Peneliti tidak boleh mengedepankan subyektivitas serta
pengetahuan awal yang dimiliki tentang obyek penelitian. Sebab hal ini
akan memengaruhi proses pencarian makna esensi dari gejala tersebut.
Perlu diingat, fenomenologi fokus pada pencarian esensi makna, bukan
realita makna.

Sementara itu, konsep ephoce dipahami menunda dulu serta

memutuskan sementara. Praduga, keyakinan serta penafsiran harus
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dikesampingkan dahulu dalam melakukan pencarian makna sebenarnya
dari setiap gejala yang diteliti. Konsep ephoce ini merupakan kesaradan
transenden yang mengarah pada kesadaran murni.®®

Dalam tataran ini, fenomenologi telah ditarik dalam kajian empiris,
meskipun subtansi kajiannya bersifat non empiris. Dalam kajian lain
dikatakan bahwa perkembangan teori fenomenologi dalam faham ini
dipengaruhi sosiologi yang mengarah pada pemahaman interpretative
tentang interaksi manusia. Dalam doktrin fenomenologi, setiap orang
memiliki kesempatan untuk menangkap makna dari pengalaman melalui
interaksi dengan orang lain,%® sebab manusia memiliki banyak cara dalam
menginterpretasikan pengalaman. Penangkapan makna pengalaman itulah
yang akan membentuk kenyataan secara sosial, melalui interaksi dengan
orang lain.

Menurut faham fenomenologi, setiap tindakan selalu melibatkan
kesadaran yang didasari motif-motif yang bersifat internal.%” Dalam teori
Weber disebut in order to motive yang kemudian dikembangkan Schultz
dengan scond type of motive dalam konsep because motive. Teori ini
menyatakan bahwa setiap tindakan seseorang pasti ada something behind,
makna di balik tindakan tersebut. Makna inilah yang kemudian digali
melalui interpretasi-interpretasi simbolik dari pengalaman yang ada.

Dari  konsep inilah kemudian berkembang pendekatan

interaksionalis simbolik yang dikembangkan Blumer. Dalam konsep ini,

8 Khozin,. 53.
% Redja Mudyaharjdjo, Filsafat Ilmu Pendidikan, (Bandung: Rosda Karya, 2006), 152.
57 Nur Syam, Islam Pesirir (Yogyakarta: LKIS, 2005), 47.
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makna pada setiap pengalaman itu muncul dari interpretasi simbol-simbol
yang ada pada kancah.®® Fenomena kopyah akan memunculkan banyak
interpretasi. Ada yang menilai, jika orang berkopyah pasti seorang santri,
alim, dan ahli ibadah. Tetapi pada interpretasi dalam sosial yang berbeda,
akan memunculkan interpretasi lain. Begitu juga simbol jubah dan
surban, orang berjubah dan bersurban kalau di Indonesia akan dimaknai
seorang kyai atau syekh. Tetapi dalam sosial orang Arab, jubah dan
surban adalah identitas semua orang secara umum, tidak merupakan
simbol religi.

Pendek kata, penelitian yang menggunakan pendekatan
fenomenologi adalah penelitian yang berusaha mencari makna esensi atas
fenomena melalui interpretasi-interpretasi yang disusun secara sistematis
dan holistik. Makna dibangun berdasarkan emic view (kondisi narutal
kancah penelitian), pandangan pelaku yang ditangkap peneliti melalui
tahapan ilmiah. Bahkan, peneliti dituntut menghasilkan makna dari the
native’s points of view (pandangan natural subyek penelitian) untuk
originalitas temuan penelitian. Interpretasi-interpretasi ini  akan
menghasilkan konsep yang kemudian dikembangkan menjadi proposisi.
Dari proposisi inilah sebuah teori dan ilmu dibangun.

Dari paparan di atas, penulis memahami bahwa fenemenologi pada
awalnya dibangun dalam kerangka teori, yang hanya memfokuskan pada

kajian psikologi dan berkembang dalam ranah sosiologis dan antropologi.

8 Rulam Ahmadi, Memahami Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Malang: UNM Press, 2005), 19.
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Dinamika sosial yang variatif menarik fenomenologi sebagai pendekatan
dalam analisis sosial.

Sebagai pendekatan dan metode analisis, fenomenologi tetap tidak
kehilangan makna esensi, sebagai bangunan teori sekaligus ilmu.
Sedangkan dalam operasionalisasinya sebagai pendekatan, fenomenologi
telah diimprovisasi dengan tetap merujuk pada teoritisasi Yyang
dikembangkan para akademisi.

Dalam konteks ini, fenomenologi sebagai pendekatan dapat
digunakan untuk menganalisis persoalan empirik tentang uniformitas-
uniformitas (pola hubungan) yang ditemukan dalam fenomena nikah sirri
kalangan berkeluarga. Kondisi yang dihasilkan oleh tindakan yang telah
dikerjakan yang dapat ditemukan dalam fenomena pelaku nikah sirri
kalangan berkeluarga, serta proses sosial yang tengah berlangsung,
kondisi-kondisi ini dapat ditemukan di dalam nikah sirri kalangan
berkeluarga.

Fenomenologi sebagai pendekatan dapat digunakan untuk
membahas masalah sosial, termasuk praktik nikah sirri, yang merupakan
obyek kajian ilmiah. Perilaku nikah sirri dari kalangan berkeluarga
merupakan fenomena yang memiliki keunikan secara akademik. Kaca
mata fenomenologi digunakan untuk memotret nikah sirri yang muncul

sebagai gejala, fenomena, dan fakta sosial.



